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ABSTRAK

Pengaruh Independensi, Keahlian Auditor, dan Pengalaman Auditor
terhadap Audit Judgment (Studi Empiris pada BPK RI Perwakilan
Sumatera Barat)

Oleh : Annisa Tiara Rahim
NIM. 19043077
Dosen Pembimbing: Sany Dwita, SE, M.Si, Ak, CA, Ph.D
NIP. 19800103 200212 2 001

Banyak kasus yang terjadi di indonesia, terkait pelanggaran yang
dilakukan oleh auditor di pemerintahan, banyak laporan keuangan suatu entitas
yang mendapati opini wajar tanpa pengecualian. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh independensi, keahlian auditor dan pengalaman auditor
terhadap audit judgment.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode pengambilan sampel menggunakan total sampling. Sampel yang
digunakan adalah auditor yang bekerja pada Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Barat di Kota Padang. Kuesioner yang
disebarkan sebanyak 60, namun yang hanya 39 kuesioner yang dapat diolah.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (1) independensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap audit judgment, (2) keahlian auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap audit judgment, (3) pengalaman auditor tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap audit judgment.

Kata kunci: Independensi, Keahlian auditor, Pengalaman auditor, dan Audit

Judgment.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keuangan negara termasuk elemen penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan negara yang dapat mewujudkan tujuan negara dalam mencapai
masyarakat yang sejahtera. Memperoleh tujuan tersebut, keuangan negara harus
bisa dikelola dengan baik, yang sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.
Pengguna laporan keuangan mengharapkan adanya laporan keuangan yang dapat
diandalkan dan dapat dipercaya sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.
Menjaga pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan,
diberlakukan peraturan PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP), selain itu Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2014 menyatakan bahwa pemerintah daerah diwajibkan untuk
menyampaikan laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban telah berakhirnya
tahun anggaran, yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) dan wajib diaudit oleh BPK.

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) merupakan
lembaga tinggi negara yang memiliki wewenang memeriksa pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan negara. Pemeriksaan laporan keuangan daerah oleh
BPK memiliki tujuan untuk menjamin kewajaran informasi keuangan yang

disajikan dalam laporan keuangan pemerintah daerah.



Tugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara, di
dalam BPK RI terdapat auditor yang bertugas untuk melakukan pemeriksaan
terhadap laporan keuangan. Menunjang tugasnya, BPK RI didukung dengan
seperangkat undang-undang di bidang Keuangan Negara, yaitu: UU No. 17 tahun
2003 tentang Keuangan Negara, UU No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara, UU No. 15 tahun 2006 pasal 6 tentang Badan Pemeriksaan Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI) bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah
Daerah, lembaga dan badan lain yang mengelola keuangan negara.

Dalam menjalankan tugasnya BPK harus mematuhi kode etik yang
bertujuan untuk mewujudkan anggota BPK dan pemeriksa yang independen,
berintegritas, dan profesional dalam melaksanakan tugas pemeriksaan demi
menjaga martabat, kehormatan, citra, dan kredibilitas yang diatur dalam Peraturan
BPK RI Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kode Etik BPK. Kode etik bagi anggota
dan pemeriksa berisi kewajiban dan larangan serta sanksi jika terjadi pelanggaran
yaitu, memegang sumpah dan janji jabatan untuk menjamin independensi dalam
menjalankan tugas dan wewenangnya, bersikap netral dan tidak memihak,
menghindari konflik kepentingan, menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh
selama melaksanakan tugas, hanya terlibat dalam pemberian layanan yang sesuai
dengan pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang dimilikinya, tidak menerima
hadiah atau imbalan lain yang dapat mempengaruhi independensi dan objektivitas
dalam melaksanakan tugas, dan tidak terlibat dalam kegiatan politik atau

kampanye politik.



Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
atau organisasi selama periode tertentu. Fungsi utama laporan keuangan adalah
menyajikan informasi keuangan secara sistematis dan terstruktur. Laporan
keuangan seharusnya dapat disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi,
untuk membuktikannya maka sangat dibutuhkan pihak ketiga yang tidak memihak
atau independen untuk menilai laporan keuangan tersebut, pihak tersebut yaitu
auditor. Audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor eksternal pada
umumnya bertujuan menilai kewajaran suatu laporan keuangan serta memberikan
opini atas laporan keuangan suatu entitas. Tujuan akhir sebuah proses auditing
yaitu untuk mewujudkan suatu laporan audit. Laporan audit ini yang akan
diperlukan oleh auditor untuk membuat keputusan atau pernyataannya kepada
pengguna laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai pedoman bagi
pengguna dalam membaca sebuah laporan keuangan (Arens, 2006).

Audit Judgment merupakan pendapat atau cara pandang auditor dalam
memahami informasi yang memengaruhi bukti serta pengambilan keputusan
auditor atas laporan keuangan suatu entitas (Gracea et al, 2017). Membuat
Jjudgment, auditor harus menyurvei bukti-bukti yang dikumpulkannya terlebih
dahulu, bukti tersebut harus valid dan sesuai. Bukti ini yang nantinya dipakai oleh
auditor untuk mengeluarkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya, maka
audit judgment yang akan menentukan hasil auditnya. Proses judgment tergantung
pada masuknya informasi secara terus menerus, yang dapat mempengaruhi pilihan
dan cara pilihan tersebut dibuat, jika mendapatkan informasi terus-menerus maka

muncul pertimbangan baru dan keputusan baru (Nugraha dan Januarti, 2015).



Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi auditor dalam pembuatan
audit judgment, baik yang bersifat teknis maupun non teknis, faktor pengetahuan,
keahlian, pengalaman, perilaku auditor dalam memperoleh dan mengevaluasi
informasi, tekanan dari atasan maupun entitas yang diperiksa, serta kompleksitas
tugas saat melakukan pemeriksaan dapat mempengaruhi judgment auditor
(Praditaningrum, 2011). Sedangkan faktor non teknis yang mempengaruhi auditor
dalam membuat judgment adalah perbedaan gender auditor (Praditaningrum,
2011). Penelitian yang dilakukan oleh Alamri, et.al., (2017) terdiri dari faktor
keahlian, pengalaman, kompleksitas tugas dan independensi. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Ardianti & Laksito (2016) terdiri dari tekanan
ketaatan, kompetensi dan pengalaman. Menurut penelitian Komalasari &
Hernawati (2015) faktor yang mempengaruhi yaitu independensi, kompleksitas
tugas, dan gender. Menurut Nadirsyah, et.al., (2011) faktor yang mempengaruhi
anggaran waktu audit, kompleksitas dokumen audit dan pengalaman auditor.
Menurut Dilla (2021) faktor yang mempengaruhi independensi, kompetensi dan
skeptisme profesional.

Selain perbedaan hasil penelitian, terdapat alasan lain mengapa memilih
untuk meneliti pengaruh independensi, pengalaman auditor, dan keahlian auditor
terhadap audit judgment. Beberapa alasan tersebut antara lain, Variabel
independensi, keahlian, dan pengalaman auditor merupakan faktor-faktor kunci
dalam konteks audit judgment. Memahami bagaimana variabel-variabel ini saling
berhubungan dan memengaruhi audit judgment dapat memberikan kontribusi

penting dalam pengembangan teori dan praktik terkait dengan audit judgment.



Penelitian ini mencoba mengkombinasikan penelitian Alamri, et.al.,
(2017), dan Komalasri & Hernawati (2015). Pada penelitian Alamri, et., al (2017)
diambil variabel keahlian dan pengalaman auditor. sedangkan pada penelitian
Komalasari & Hernawati (2015) variabel independensi. Dengan begitu, penelitian
ini menguji variabel yang mempengaruhi audit judgment, yaitu independensi,
keahlian dan pengalaman auditor.

Auditor yang memiliki independensi yang tinggi maka akan mendukung
pelaksanaan kewajiban dan pekerjaan dengan baik, auditor akan bebas
mengeluarkan opini auditnya tanpa mempertimbangkan hubungan dengan
kliennya (Sihombing dan Siagian, 2020). Menurut Septriani Yossi (2012) dalam
Vincent dan Osesoga (2019), independensi adalah kejujuran dalam diri seorang
auditor dalam mempertimbangkan fakta dan pertimbangan objektif yang tidak
memihak dalam diri auditor mengeluarkan opininya. Independensi dapat diartikan
sebagai sikap yang bebas pengaruh pihak lain, yang tidak bisa dikendalikan.
Auditor dengan independensi yang tinggi akan melakukan laporan yang bebas
tanpa terikat oleh pihak manapun dan bisa menolak permintaan auditee yang tidak
sesuai dengan bukti yang auditor dapatkan, jika mejumpai pencatatan yang salah
dan disengaja oleh auditee, maka auditor harus melaporkan kesalahan tersebut dan
tidak terpengaruh oleh hubungan auditee dengan auditor, maka judgment yang
dikeluarkan oleh auditor akan semakin tepat, dan tingkat independensi seorang
auditor semakin tinggi (Vincent dan Osesoga, 2019). Ponemon & Gabhart (1990),
menyajikan temuan-temuan dalam penelitiannya (1) penilaian independensi

auditor sebenarnya sensitif untuk mengukur kognisi etis; (2) penilaian



independensi secara signifikan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan
dengan hubungan dan kurang sensitif terhadap faktor hubungan; (3) penilaian
independensi auditor sensitif terhadap persepsi mereka tentang dampak yang
dihasilkan dari pelanggaran, sehingga sesuai dengan proposisi fundamental.
Keahlian merupakan faktor penting yang wajib dimiliki oleh seorang
auditor independen untuk bekerja agar profesional dan dapat memberikan audit
judgment yang lebih baik dan tepat. Keahlian audit menurut Artha, et al (2014)
dalam Vincent dan Osesoga (2019), adalah kepahaman dan pengetahuan yang
dimiliki auditor akan dunia audit itu sendiri yang berasal dari pendidikan
formalnya serta dengan pengalaman pelaksanaan auditnya. Keahlian merupakan
pemahaman terhadap permasalahan yang timbul dan keterampilan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Andryani et.al (2019), keahlian auditor
sangat dibutuhkan dalam dunia audit yang akan menunjukkan pengetahuan dan
kemampuannya, dengan meluasnya keahlian yang dimiliki auditor maka akan
semakin pandai dalam menghadapi permasalahan yang lebih dalam. Kent, Munro
& Gambling (2006), menyajikan daftar 14 ciri yang disebut dalam karakteristik
psikologis dalam keahlian pengambil keputusan yaitu, (1) persepsi yang
berkembang/teliti dalam memeriksa; (2) punya pemahaman tentang relevan dan
tidak relevan dalam mengambil keputusan; (3) kemampuan untuk
menyederhanakan masalah yang rumit; (4) dapat secara efektif menyampaikan
atau berkomunikasi bagaimana meyakinkan klien; (5) pengetahuan kapan harus
membuat pengecualian atau kapan ia tidak mengikuti aturan; (6) tanggung jawab

atas keputusan mereka; (7) selektivitas tentang masalah mana yang harus



dipecahkan; (8) percaya diri dalam mengambil keputusan; (9) menyesuaikan atau
menghindari kekakuan dalam strategi pengambilan keputusan; (10) mengetahui
banyak hal dan selalu mengikuti perkembangan terkini; (11) auditor mudah dalam
melakukan apa yang orang lain tidak bisa lakukan; (12) auditor dapat bekerja
secara efektif dalam kondisi buruk; (13) auditor dapat menemukan solusi baru
terhadap permasalahan; (14) membuat keptusan berdasarkan pengalaman.

Pengalaman audit adalah pengalaman yang dimiliki oleh seorang auditor
dalam melaksanakan pemeriksaan dari tugas yang berbeda dan juga lamanya
auditor menjalankan profesinya serta pengalaman pengalaman tersebut juga dapat
meningkatkan pengetahuan auditor dalam mengenali dan mendeteksi potensi
kecurangan (Nadirsyah, 2011). Semakin banyak tugas diperiksa auditor, maka
semakin teliti auditor dalam menyelesaikan tugasnya dan memperoleh
pengalaman dari kegagalan dan keberhasilan yang pernah dialami, sehingga
auditor pandai dalam mendeteksi kecurangan klien serta mengevaluasi dan
memperbanyak bukti yang menghasilkan audit judgment yang lebih tepat dan
wajar (Vincent dan Osesoga, 2019).

Hasan, Chand & Lu (2020), menyatakan sebagian besar penelitian
menggambarkan bahwa pengalaman mengarah pada peningkatan audit judgment,
termasuk dalam konteks materialitas, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
auditor dengan lebih banyak pengalaman memberikan materiality judgment yang
lebih akurat dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman. Karena
bertambahnya pengalaman akan menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih

baik, maka pengambilan keputusan audit yang kompleks harus menjadi tanggung



jawab auditor yang lebih berpengalaman bukannya pendatang barudalam profesi
ini. Hal ini akan memastikan keputusan audit yang akurat, sehingga meningkatkan
kualitas audit secara keseluruhan. Choo & Trotman (1991), menunjukkan bahwa
auditor yang berpengalaman mengingat lebih banyak item yang tidak lazim
daripada auditor yang tidak berpengalaman, auditor berpengalaman mengingat
lebih banyak item yang tidak lazim daripada item yang umum, sedangkan auditor
yang tidak berpengalaman tidak, auditor berpengalaman lebih bisa menyimpulkan
bahwa item yang sebelumnya benar.

Peneliti tertarik untuk meneliti variabel-variabel tersebut karena faktor-
faktor tersebut merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas audit dan
keputusan audit yang diambil oleh auditor. Independensi auditor dapat
memastikan bahwa auditor dapat melakukan audit dengan objektif dan tidak
memihak pada pihak tertentu. Keahlian auditor dapat memastikan bahwa auditor
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan audit
dengan hati-hati dan mempertimbangkan fakta yang relevan dalam membuat
keputusan audit. Pengalaman auditor dapat mempengaruhi keputusan audit yang
diambil. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh independensi, keahlian
auditor dan pengalaman auditor terhadap audit judgment dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut
saling berhubungan dan memengaruhi audit judgment. Selain itu, penelitian ini
juga dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori dan praktik terkait

dengan audit judgment.



Variabel-variabel tersebut dipilih untuk diteliti terkait dengan audit judgment
karena faktor-faktor tersebut dianggap memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas audit dan keputusan audit yang diambil oleh auditor. Namun beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel-variabel ini mempengaruhi
audit judgment, namun terdapat hasil yang berbeda-beda. Menurut penelitian
Drupadi & Sudana (2015), dan Sihombing & Siagian (2020) yang menyatakan
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap audit judgment. Berbeda
dengan penelitian Yuliani (2012) dan Rosadi (2017) yang menyatakan bahwa
independensi tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Untuk variabel keahlian
penelitian Vincent & Osesoga (2019) dan Sihombing & Siagian (2020) yang
menyatakan bahwa keahlian auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement.
Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Sanger et.al (2016) dan
Alamri et.al (2017) yang menyatakan bahwa keahlian auditor tidak berpengaruh
terhadap audit judgment. Penelitian variabel pengalaman yaitu Alamri et.al (2017)
dan Vincent & Osesoga (2019) yang menyatakan bahwa pengalaman tidak
berpengaruh terhadap audit judgment. Penelitian ini berbanding terbalik dengan
Sanger et.al (2016) yang menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap
audit judgment.

Banyak kasus yang terjadi di indonesia, terkait pelanggaran yang
dilakukan oleh auditor di pemerintahan, banyak laporan keuangan suatu entitas
yang mendapati opini wajar tanpa pengecualian, setelah opini tersebut dikeluarkan
perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Seperti fenomena/kasus Bupati

Bogor, Ade Munawaroh Yasin yang, ditangkap KPK yang ditetapkan sebagai



tersangka yang melakukan suap pengurusan laporan keuangan Pemerintah
Kabupaten Bogor TA/2021. Ade memberi uang suap kepada tim Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) perwakilan Jawa Barat agar Pemkab Bogor
mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Empat auditor BPK
dinyatakan menerima uang suap sebesar Rp 1.935.000.000 dari Ade Yasin terkait

laporan keuangan pemerintah daerah untuk opini WTP (https://news.detik.com).

Kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu entitas sangat
membutuhkan judgment auditor yang tepat dalam laporan keuangan, bahkan
ketika auditor sudah memberikan judgment masih banyak terdapat kecurangan
didalam laporan keuangan karena terdapat beberapa faktor seperti hubungan
auditee dengan auditor dan auditee tidak kooperatif. Mencegah kasus terjadinya
kegagalan audit, auditor dituntut untuk profesional dalam bekerja. Auditor
diminta sangat berhati-hati dalam menghadapi situasi audit yang memiliki risiko
yang tinggi seperti salah saji yang material. Sikap profesional auditor dapat
dicerminkan dari independen seorang auditor dan ketepatan auditor melakukan
judgment dalam penugasannya. Auditor selalu menjalankan pertimbangan
tersendiri atau cara pandangnya dalam memahami informasi yang mempengaruhi
bukti audit dan mengeluarkan keputusan yang tepat terhadap laporan keuangan
yang diaudit, hal inilah yang disebut dengan audit judgment.

Penelitian terhadap audit judgment ini perlu dilakukan karena penelitian
terhadap audit judgment dapat membantu meningkatkan kualitas audit dengan
memperbaiki audit judgment yang dihasilkan oleh auditor. Masih banyak

regulator dan peneliti memberikan bukti bahwa kualitas audit judgment masih
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bermasalah dalam tugas audit yang kompleks. Mengacu pada penelitian Yuliani,
(2012) mengenai pengaruh independensi terhadap audit judgment penting untuk
dilakukan karena independensi dapat mempengaruhi kualitas audit judgment,
dengan memiliki independensi yang memadai, auditor dapat membuat keputusan
yang objektif dan tidak dipengaruhi pihak lain, maka pengaruh independensi
terhadap audit judgment dapat membantu meningkatkan kualitas audit.

Mengacu pada penelitian Kent, Munro, dan Gambling (2006), dengan
berkurangnya kualitas audit judgment, auditor harus memiliki keahlian dalam
mengaudit suatu laporan keuangan agar menghasilkan judgment yang tepat, yang
mana karakteristik ini mempunyai potensi untuk memberikan peningkatan
kualitas judgment. Mengacu pada penelitian Pratiwi (2020) bahwa pengaruh
pengalaman terhadap audit judgment perlu dilakukan karena pengalaman dapat
mempengaruhi kualitas audit judgment, dengan memiliki pengalaman yang
memadai, auditor dapat menghadapi situasi yang kompleks dan membuat
keputusan yang tepat dan akurat. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh
pengalaman terhadap audit judgment dapat membantu meningkatkan kualitas
audit dan memberikan masukan bagi auditor dalam meningkatkan pengalman
auditor dan meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan.

Adapun Objek penelitian dilakukan pada BPK RI Perwakilan Sumatera
Barat, hal ini dikarenakan Auditor BPK dituntut untuk menggunakan
pertimbangan profesionalnya dalam menilai hal-hal yang terkait dengan
pemeriksaan laporan keuangan, dengan mempelajari kasus-kasus yang terjadi di

Indonesia dalam lingkup auditor dan hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian
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mengenai audit judgment pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Barat
penting untuk dilakukan guna mendapatkan pemahaman yang lebih baik dalam
konteks auditor.

Alasan memilih penelitian ini, meskipun sudah banyak penelitian yang
dilakukan mengenai audit judgment pada BPK. Namun, penelitian ini masih perlu
dilakukan lagi karena perkembangan lingkungan bisnis yang terus berkembang
dan berubah memerlukan penelitian yang terus menerus untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi audit judgment pada BPK. Setiap auditor memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
memahami bagaimana karakteristik tersebut mempengaruhi audit judgment pada
BPK. Dengan melakukan penelitian mengenai audit judgment pada BPK, maka
dapat membantu meningkatkan kualitas audit dan memberikan masukan bagi
auditor BPK dalam meningkatkan independensi auditor, meningkatkan keahlian
auditor, dan meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan. Selain itu, penelitian
ini juga dapat memberikan wawasan dan informasi baru mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi audit judgment pada BPK. Berdasarkan penjelasan tersebut,
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang
relevan terhadap objek tersebut terkait pengaruh independensi, keahlian auditor,
dan pengalaman auditor terhadap audit judgment. Berdasarkan latar belakang,
maka penulis tertarik untuk meneliti “PENGARUH INDEPENDENSI,
KEAHLIAN AUDITOR, DAN PENGALAM AUDITOR TERHADAP
AUDIT JUDGMENT (Studi Kasus pada Kantor Perwakilan BPK Provinsi

Sumatera Barat)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dapat dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1.

Apakah independensi berpengaruh Terhadap Audit Judgment pada
Auditor Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera
Barat?

Apakah keahlian auditor berpengaruh Terhadap Audit Judgment pada
Auditor Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera
Barat?

Apakah pengalaman auditor berpengaruh Terhadap Audit Judgment pada
Auditor Badan Pemeriksaan Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera

Barat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

1.

Menganalisis dan memberi bukti empiris mengenai pengaruh
independensi Terhadap Audit Judgment pada BPK RI perwakilan
provinsi Sumatera Barat.

Menganalisis dan memberi bukti empiris mengenai pengaruh keahlian
auditor Terhadap Audit Judgment pada BPK RI perwakilan provinsi

Sumatera Barat.
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3. Menganalisis dan memberi bukti empiris mengenai pengaruh

pengalaman auditor Terhadap Audit Judgment pada BPK RI perwakilan

provinsi Sumatera Barat.

D. Manfaat

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi

pihak-pihak yang berkepentingan antara lain:

1. Kontribusi Teoritis

a.

Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi, penelitian ini
diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi dalam penelitian
selanjutnya.

Bagi penulis, sebagai sarana memperluas waawasan mengenai faktor

apa saja yang mempengaruhi audit judgment.

2. Kontribusi Praktis

a.

Membantu Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) memperoleh
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan audit judgment yang tidak
tepat dan terjadi kecurangan.

Memeberikan masukan mengenai tindakan yang dapat diambil BPK

terkait tidak tepatnya audit jugdment atau kecurangan.
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